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Lampiran : 1 
 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

Identitas Informan 

1. N a m a    : 

2. Umur   : 

3. Jenis Kelamin  : 

4. Pendidikan  : 

5. Pekerjaan   : 

6. Status/Jabatan  : 

7. Alamat   : 

 

Gali dan Identifikasi mengenai : 

1. Persepsi masyarakat terhadap Flu burung 

a. Apa yang anda pahami tentang  Flu burung 

b. Menurut pendapat anda apa yang bisa menyebabkan Flu burung 

C. Menurut pemahaman anda seperti apa gejala yang bisa timbul bila 

unggas anda terkena Flu burung  

d. Menurut anda apakah manusia bisa tertular Flu burung 

e. Menurut pemahaman anda bila manusia bisa tertular, seperti apa 

gejala yang bisa ditimbulkan  



f. Menurut anda kalau ada orang yang terkena Flu burung  apa yang 

harus dilakukan. 

2. Persepsi Masyarakat terhadap upaya pencegahan 

a. Menurut pemahaman anda apa saja yang dilakukan untuk menghindari 

terjadinya Flu burung pada unggas. 

b. Menurut tanggapan anda mengapa hal itu dilakukan. 

c. Menurut pemahaman anda apa saja yang dilakukan untuk menghindari 

terjadinya Flu burung pada Manusia. 

d. Menurut pemahaman anda mengapa hal itu dilakukan. 

3.  Persepsi Masyarakat terhadap Upaya Penanggulangan 

a.   Menurut pemahaman anda apa yang dilakukan  kalau tiba-tiba ternak 

anda banyak yang mati  mendadak. 

b.   Menurut pendapat anda mengapa hal itu dilakukan. 

c. Menurut pemahaman anda apa yang dilakukan bila terjadi dugaan Flu 

burung pada manusia. 

d. Menurut pemahaman anda mengapa hal itu dilakukan. 

4. Fasilitas 

 a.  Menurut  pemahaman anda apakah perlu dipisahkan kandang ternak 

dengan  rumah. Kenapa ?   

 b. Menurut anda apakah perlu memakai alat pelindung diri bila memasuki 

kandang ternak. Kenapa ? 



c. menurut anda apa yang dilakukan supaya kandang ternak  tidak 

menjadi sarana yang memungkingkan terjadinya penularan Flu burung. 

5. Sosial Budaya  

a.  Menurut tanggapan anda adakah kebiasaan-kebiasan masyarakat yang 

dilakukan dalam rangka mengantisipasi dan menanggulangi kejadian 

Flu burung . 

 b. Menurut tanggapan anda adakah kepercayaan masyarakat yang 

berhubungan dengan upaya pencegahan dan penanggulangan Flu 

burung. 
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Daftar Informan 
 
 

No Inisian 
Informan 

Tanggal 
wawancara 

Umur Jenis 
Kelamin 

pendidikan Jenis 
Pekerjaan 

1 
 

HI 
 

5 Mei 08 39 thn 
 

L 
 

S1 Peternak 

2 
 

As 7 Mei 08 42 thn 
 

L 
 

SMA Peternak 

3 
 

Nd 
 

10 Mei 08 39 thn 
 

L 
 

S1 Peternak 

4 
 

Sl 
 

12 Mei 08 38 thn 
 

L 
 

SMA Peternak  

5 
 

Ap 
 

15 Mei 08 50 thn 
 

L 
 

SD Peternak  

6 
 

Sp 
 

17 Mei 08 32 thn 
 

L 
 

SMA Peternak  

7 
 

Ar 
 

20 Mei 08 31 thn 
 

P 
 

SMA Peternak  

8 
 

Mr 
 

22 Mei 08 43 thn 
 

L 
 

SMA Pedagang 
unggas 

 
9 
 

Nr 
 

24 Mei 08 35 thn 
 

P 
 

SMA IRT 
 

10 An 28 Mei 08 45 Thn P SMP IRT 
 

11 Am 2 Juni 08 25 Thn P SMA IRT 
 

12 Ad 4 Juni 08 40 Thn P S1 Kasi 
Peternakan 

13 Nh 7 juni 08 40 Thn P S2 Kepala 
Puskesmas 

14 AK 5 Juni 08 44 Thn L SMA Kepala 
Desa 

15 Al 5 Juni 08 38 Thn L S1 Kepala 
Desa 
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FOTO –FOTO KEGIATAN 

 

 

Wawancara Konfirmasi kepada Kepala Puskesmas 
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KODE
INFOR

1 2 3 4 5 6 7
1 A. Konsep 

  Masyarakat
a. Pengertian Flu HI Flu burung itu penyakit baru Flu burung adalah : Flu burung diartikan Flu burung adalah
     burung yang menyerang ayam, 1. Penyakit pada sebagai penyakit baru Suatu penyakit menular

ayam mati mendadak dan      unggas yang baru yang sifatnya mematikan pada hewan (unggas)
tidak ada gejala sebelumnya      muncul pada ayam disebabkan oleh virus
…pengalaman yang terjadi 2. Penyakit pada ayam Influenza Type A
pada ayam saya      yang menimbulkan  (Depkes RI, 2007)

     kematian mendadak
Nd Flu burung itu penyakit pada

ayam yang disebabkan oleh
virus H5N1, ayam bisa mati
mendadak dan penyakit ini
baru muncul

Ar Lasa Manu (penyakit ayam)
yang mematikan

b. Penyebab Flu Nd Penyebabnya itu tadi virus H5N1 Penyebab Flu burung : Flu burung disebabkan oleh Flu burung disebsbkan oleh 
     burung tapi, virus itu dibawah oleh 1. Virus virus dan kuman yang di Virus H5Ni

angin 2. Kuman bawah oleh angin  (Depkes RI, 2007)

HI iya Virus itu penyebabnya,tapi
yang membawah penyakit itu
angin contohnya kalau angin
agak kencang masuk kandang
maka pasti banyak ayam yang 
mati mendadak
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MATRIKS HASIL WAWANCARA PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP 
UPAYA PENCEGAHAN DAN PENANGGULANGAN FLU BURUNG 

KONSEP ETIKINDIKATOR JAWABAN INFORMAN REDUKSI KONSEP EMIK



Ar disebabkan oleh kuman

c. Gejala Flu burung HI Pada ayam tidak ada gejalanya  Gejala Flu burung pada Gejala awal Flu burung tidak Gejala Flu burung pada
nanti setelah ayam mati baru mem unggas : ada, nanti setelah unggas unggas :
perlihatkan gejala-gejala seperti 1. Ayam mati mendadak mati baru menimbulkan 1. Penurunan produksi telur
jengger biru, bercak-bercak merah gejala seperti, jengger warnah secara draktis
pada daging, keluar lendir melalui biru, bercak merah pada 2. mengalami gangguan
mulut.Itu yang terjadi pada ayam Gejala Flu burung pada daging, keluar lendir melalui pernapasan seperti batuk,
saya, gejala pada manusia yang saya manusia : mulut bersin dan ngorok
dengar ditelevisi demam batuk beri 1. Demam tinggi 3.Jengger kebiruan
ngus. 2. Batuk Gejala Flu burung pada ma 4. kaki berwarna kemerah-

3. Beringus nusia Demam tinggi disertai merahan seperti dikerok
Ap Gejalanya tidak ada, langsung mati batuk beringus 5.Lakrimasi atau mengeluar

mendadak kalau pada manusia yang kan leleran pada mata seca
saya dengar dari orang-orang batuk ra berlebihan.
beringus, demam tinggi 6.Peradangan pada Sinus

7.Pembengkakan di daerah
Si Kalau di ayam mati mendadak, kalau kepala dan muka

pada manusia belum pernah saya 8.Kerontokan bulu
lihat tapi menurut ditelevisi panas 9.Perdarahan dibawah kulit
tinggi diikuti kebiruan pada kulit

10.Diare
11.Gangguan syaraf ditan
dai unggas membentur-ben
turkan kepala
12. tingkat kematian tinggi
sering terjadi kematian men
dadak.
(Yuliarti, 2006)
Gejala pada manusia
Timbul secara mendadak
tanda umum influenza
dan riwayat kontak 
dengan unggas yang di 
terkena Flu burung
 (Depkes RI, 2007)
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d. Cara penularan



    Flu burung HI "…kalau menurut pendapat saya, ini cara penularan Flu burung Flu burung tidak menular Cara Penularan Flu Burung
ya,,hanya pemahaman saya Flu burung : Flu burung tidak menular ke manusia : dapat menular dari unggas
pada unggas, artinya dari ayam ke ke manusia ke manusia bahkan dikha
manusia, tidak menular,..contohnya watirkan terjadi penularan
saya yang keluar masuk kandang wak antara manusia
tu ayam saya tidak terkena Flu burung (Depkes, RI 2007)
..buktinya saya tidak apa-apa.."

Nd Iya, bisa menular ke manusia Cara penularan Flu burung : bisa menular
Flu burung bisa menular dari unggas ke manusia
ke manusia

Sp Kemungkinan besar manusia bisa Cara penularan Flu burung : memungkinkan
tertular Kemungkinan manusia menular ke manusia

bisa tertular
(meragukan penularan
Flu burung dari unggas ke
manusia)

Sl kemungkinan bisa tapi anak kandang Cara Penularan Flu Burung : Kemungkinan
tidak ada yang terkena Flu burung Meragukan penularan bisa menular ke manusia

Flu burung dari unggas
ke manusia

Nh Iya, Flu burung pada unggas menular Cara penularan Flu Burung : mular dari unggas
ke manusia jadi kalau ada yang Manusia bisa tertular ke manusia
mengatakan tidak menular itu keliru Flu burung 
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2 B. Persepsi Upaya Ap untuk menjaga ayam supaya tidak Upaya pencegahan tata cara pencegahan Flu Prinsif dasar pencegahan

    pencegahan terserang Flu burung, ayam divaksin pada unggas burung pada unggas adalah 1. mencegah kontak antara



 (1) pada unggas AI, kami juga melakukan penyempro 1. Ayam divaksin AI memberikan vaksin AI pada hewan peka dengan virus Flu 
tan kandang dengan anti sep, 2. Penyemprotan Kandang ayam dan melakukan penyem burung

dengan Anti septik protan kandang 2. menghentikan produksi 
virus Flu burung dengan cara

HI jalan satu-satunya untuk mencegah Upaya pencegahan : tata cara pencegahan Flu dekontaminasi/desinfeksi

ayam terserang Flu burung ..ayam di 1. Vaksinasi AI burung pada unggas adalah langsung.
vaksin AI,.penyemprotan kandang, ya 2. Penyemprotan kandang memberikan vaksin AI pada 3. meningkatkan resistensi 
katakanlah di nomor duakan, karena ayam dan melakukan penyem hewan dengan cara vaksinasi
dulu saya semprot  tiap hari pake anti protan kandang 4. menghilangkan sumber
sep. habis juga ayam saya. penularan

5. meningkatkan kesadaran
cara lain mencegah As …botol yang berisi cuka digantung Upaya pencegahan : tata cara pencegahan Flu masyarakat dengan cara
Flu burung pada ditiap-tiap sudut supaya angin masuk menggantung botol yang burung pada unggas adalah sosialisasi melalui media
unggas yang membawah virus dapat terhalang berisi air cuka menggantung botol-botol cuka cetak dan elektronik.

(Depkes, 2007)
Hi ..tidak ada salahnya kami lakukan Upaya pencegahan : kebiasaan -kebiasaan dalam 

seperti itu, tidak boleh juga kebiasaan- kebiasaan-kebiasaan tidak upaya pencegahan Flu burung
kebiasaan seperti itu ditinggalkan boleh ditinggalkan begitu tidak boleh ditinggalkan 
begitu saja. saja betitu saja.

Pemisahan kandang Mr saya rasa kandang ternak dengan ru kandang ternak dengan pemisahan kandang ternak 
ternak denagn tempat mah terpisah, untuk menjaga kebersi rumah terpisah dengan rumah
tinggal han

An ...mungkin perlu tapi saya tetap memiliki kandang ternak dengan pemisahan kandang ternak 
kandang ternak di bawah rumah, karena rumah perlu dipisah dengan rumah perlu dipisah
dari dulu-dulu kandang ternak bera
da di bawah rumah…,
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HI …kalau pendapat saya tidak perlu, yang kandang ternak dengan kandang ternak dengan rumah
punya ternak ayam yang ada disini ber rumah tidak perlu di tidak perlu dipisah



dekatan dengan rumah,..apalagi ayam pisah
memang perlu selalu dekat dengan
pemiliknya supaya tidak kaget kalau ada
orang lain yang masuk kandang

 (2) pada Manusia Nd untuk menghindari supaya manusia Upaya pencegahan : tata cara pencegahan pada Upaya pencegahan pada
tidak tertular yaitu jangan pegang  Jangan memegang unggas manusia menjaga kontak manusia
ayam yang mati yang diduga Flu yang mati yang diduga Flu langsung dengan ayam yang 1. biasakan membasuh tangan
burung burung mati akibat Flu burung dengan air dengan sabun dan

antiseptik ketika selesai
As Kami pake tutup hidung saat memasuki Upaya pencegahan : tata cara pencegahan kontak dengan unggas

kandang, saat menyemprot kandang memakai tutup hidung/  memakai tutup hidung 2. gunakan alat pelindung 
kami juga pake masker saat  memasuki kandang diri lengkap dengan masker

dan pada saat melakukan 3.memasak daging dan telur
penyemprotan. unggas sampai benar-benar

matang
Nd untuk mencegah…setelah dari kandang Upaya pencegahan : tata cara pencegahan 4. menjaga daya tahan tubuh

kami cuci tangan dan kaki pake sabun cuci tangan dan kaki pakai membersihkan tangan dan kaki dengan makanan seimbang
sabun pakai sabun setelah masuk dan bergizi, olah raga teratur

kandang ayam 5. memelihara ventilasai
ruangan , kebersihan kamar

Ap …pake tutup hidung dari kain saat Upaya pencegahan : tata cara pencegahan dan kebersihan pribadi.
, setelah keluar cuci tangan pake 1 pakai tutup hidung memakai tutup hidung saat (Yuliarti, 2006)
anti sep atau pake sabun 2. cuci tangan pakai melakukan kegiatan dan

    sabun atau anti septik pakai sabun setelah melaku
kan kegiatan 
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Am …jangan makan ayam yang tidak dima Upaya pencegahan : tata cara pencegahan 

sak dengan baik,  apalagi kalau ayam  jangan makan ayam yang memasak dengan betul ayam
yang di beli di pasar yang sudah di tidak dimasak dengan baik yang sudah dibeli dipasar
potong.



An …ayamnya dicuci dengan baik, kemu Upaya pencegahan : tata cara pencegahan 
dian dimasak sampai masak betul 1. mencuci daging mencuci daging ayam den

dengan baik gan baik kemudian dimasak
2. memasak dengan dengan betul
betul

C. Persepsi upaya Ap ayam yang mati karena Flu burung cara penanggulangan tata cara penanggulangan tata cara penangulangan
     penanggulangan saya kubur semua, caranya saya meng mengubur ayam yang mati ayam yang mati karena ter ayam yang terserang Flu 

gali lubang kemudian kalau lubangnya serang Flu burung adalah burung dengan benar adalah
sudah penuh saya timbun kemudian dengan mengubur 1. membakar
membuat lubang baru kalau sudah 2. mengubur bangkai unggas
ppenuh saya timbun lagi begitu sedalam lutut orang dewasa
seterusnya, kalau dibakar bisa 3. jangan buang ke sungai/
mempengaruhi ternak yang lain    selokan
karana bau asapnya (Depkes, 2007)

Mr Kalau ada ayam yang mati cara saya cara penanggulangan tata cara penanggulangan 
dulu menggali lubang kemudian 1. mengubur ayam yang mati dengan cara 
saya kubur, karena jumlah yang banyak 2. membuang kesungai mengubur dan membuang 
ya.. Sebagian saya buang kesungai, di kesungai
sungai ada biawak yang bisa mema
kan  bangkai ayam

Nd kalau ada ayam saya yang mati biasa cara penanggulangan tata cara penanggulangan 
saya bakar kemudian saya buang 1. membakar ayam yang mati dengan cara
keluar kandang karena diluar ada 2. membuang keluar area membakar dan membuang
banyak anjing yang makan bangkainya kandang keluar kandang
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HI dulu ayam saya mati ratusan ekor tiap cara penanggulangan tata cara penanggulangan 

hari caranya saya menggali lubang besar 1.mengubur ayam yang mati dengan cara
kalau sudah penuh saya kubur, saya tidak mengubur
bakar karena ada juga yang bilang ka
lau ayam yang dibakar bau asapnya 



bisa mempengaruhi ayam yang lain

Sl kalau menurut pendapat saya ayam cara penanggulangan tata cara penanggulangan 
yang mati harus dibakar lalu dikubur 1. di bakar ayam yang mati dengan cara
tapi mudah-mudahan ayam saya tidak 2. dikubur mengubur dan membakar
terkena Flu burung… kalau mereka yang
terkena ada yang mengubur, tapi juga ada
yang membuang kesungai karena kalau 
saya jalan-jalan kalau pagi dekat sungai
hampir puluhan biawak yang memakan
ayam yang dibuang disungai,..



 

 

                            botol yang berisi air cuka untuk mencegah Flu burung 

 

 

 

                                              Wawancara mendalam dengan salah seorang peternak 

 



 

 

Upaya Pencegahan dengan sanitasi kandang 

 

 

Fasilitas yang dimiliki untuk mencegah Flu burung 

 



 

 

Wawancara Konfirmasi dengan tokoh masyarakat 

 

 

 

 

 



 

Membersihkan diri setelah melakukan aktifitas dikandang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


